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ABSTRAK

Sitti Azizah Syamsurijal. L11116023. "Estimasi Stok Karbon Lamun di Dusun
Puntondo Kabupaten Takalar” dibimbing oleh Supriadi Mashoreng sebagai
Pembimbing Utama dan Muh. Anshar Amran sebagai Pembimbing Pendamping.

Salah satu fungsi ekologi dari ekosistem lamun yaitu memiliki kemampuan dalam
menyerap karbon yang berasal dari atmosfer. Kemampuan lamun dalam menyerap
karbon dilakukan melalui proses fotosintesis. Karbon yang terserap akan disimpan
dalam bentuk biomassa lamun pada tubuh lamun. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) distribusi dan kondisi padang lamun, (2) stok karbon lamun.
Pengambilan sampel biomassa lamun dilakukan dengan menggunakan plot kuadrat.
Perhitungan stok karbon dilakukan dengan melakukan perkalian biomassa lamun
dengan konsentrasi karbonnya. Konsentrasi karbon dianalaisis menggunakan metode
Walkey and Black. Stok karbon antar stasiun menunjukkan adanya variasi, berkisar
182,21 — 332,83 gC/m? terendah pada Stasiun 1 dan tertinggi pada Stasiun 4.
Berdasarkan jenis lamun, stok karbon terendah ditemukan pada lamun jenis Halophila
ovalis sebesar 1,32 (gC/m?) dan tertinggi pada jenis Enhalus acoroides sebesar 270,14
(9C/m?). Analisis regresi menunjukkan bahwa persentase tutupan lamun tidak cukup
kuat untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap stok karbon lamun di Dusun Puntondo
Kabupaten Takalar.

Kata kunci: lamun, biomassa, stok karbon, dusun Puntondo, Kabupaten Takalar
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ABSTRACT

Sitti Azizah Syamsurijal. L11116023. ” Estimation Carbon Stock of Seagrass in
Puntodo Village Takalar Regency” supervisie by Supriadi Mashoreng as Supervisior
and Muh. Anshar Amran as Co-Supervisior.

One of the ecological functions of the seagrass ecosystem is the ability to absorb
carbon coming from the atmosphere. The ability of seagrass to absorb carbon is
carried out through photosynthesis. The absorbed carbon will then be stored in the
form of seagrass biomass in the seagrass body. The purpose of this research were to
know (1) distribution and condition of seagrass beds, (2) carbon stock. Sampling of
biomass using the quadratic transect method. The calculation of carbon stock was
done by multiplication between seagrass biomass and seagrass carbon consentration.
The carbon consentratoin of seagrass was analyzed using the Walkey and Black
method. Carbon stock among station have variation, range from 29,50+£10,15 -
348,10+56,66 mgC/m?, lower on Station 4 and higher on Station 1. Based on species
of seagrass, carbon stock lower was found on Cymodocea rotundata amount 48,06
(9C/m? and higher was found on Enhalus acoroides amount 368,27 (gC/m?).
Regression analysis refer that cover percentage not strong enough to explain
influence towards carbon stock in Puntondo Village Takalar Regency.

Kata kunci: seagrass, biomass, carbon stock, puntondo village, takalar regency
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lamun merupakan tumbuhan yang hidupnya tumbuh dengan baik di dalam
perairan dangkal. Ekosistem lamun juga merupakan ekosistem yang penting
disamping ekosistem mangrove dan terumbu karang sebagai pendukung kehidupan
biota. Ekosistem lamun memiliki banyak peran ekologis yang sangat penting
diantaranya yaitu sebagai habitat biota, produsen primer, perangkap sedimen dan juga
berperan sebagai siklus pendaur zat hara (Hartati, et al., 2017).

Peran ekologis lain yang tidak kalah penting untuk alam yaitu menyerap
karbon. Potensi ekosistem lamun dalam menyerap karbon dari perairan dilakukan
melaui proses fotosintesis. Karbon yang ada di perairan antara lain bersumber dari
atmosfir yang masuk secara difusi. Kemudian karbon tersebut diserap lalu dipindahkan
dari perairan, disimpan dalam bentuk biomassa baik diatas atau dibawah substrat
(Khairunnisa et al., 2018). Penyimpanan karbon lamun dalam bentuk biomassa,
terutama pada bagian bawah substrat membuat peran lamun bertambah lebih penting
karena biomassa akan tersimpan dalam jangka waktu yang lama (Kiswara dan
Ulumuddin, 2009), sehingga bisa dijadikan salah satu upaya mitigasi dalam
mengurangi karbon diatmosfer (Supriadi et al., 2013).

Sulawesi Selatan merupakan wilayah yang banyak ditumbuhi lamun, salah satu
diantaranya di Dusun Puntondo, Kabupaten Takalar. Kabupaten Takalar adalah salah
satu kabupaten di provinsi Sulawesi Setalan yang ibu kotanya terletak di Pattallassang.
Dusun Puntondo merupakan salah satu dusun di Kabupaten Takalar yang memiliki
ekosistem lamun. Jumlah jenis lamun yang terdapat di perairan Dusun Puntondo
sebanyak 8 sampai 10 jenis lamun (Priosambodo, 2007).

Penelitian mengenai stok karbon lamun sudah banyak dilakukan di daerah lain
seperti Susi Rahmawati (2011) di Pulau Pari Taman Nasional Kepulauan Seribu
Jakarta, Supriadi et al. (2013; 2014) di Pulau Barranglompo Makassar, Mashoreng et
al. (2018) di Halmahera Timur Maluku Utara, Khairunnisa et al. (2018) di Pesisir Timur
Kabupaten Bintan, Ansari dan Syakti (2020) di Pulau Bintan Kepulauan Riau dan
Nugraha et al. (2020) di Perairan Utara Papua. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut
masih perlu dilengkapi dengan data dari daerah-daerah lain untuk memberikan
gambaran yang lebih baik mengenai stok karbon lamun secara global di Indonesia.
Salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang mempunyai sumberdaya padang lamun

yang belum mempunyai data stok karbon lamun adalah Dusun Puntondo Kabupaten



Takalar. Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk mengestimasi potensi

penyimpanan stok karbon lamun di Dusun Puntondo Kabupaten Takalar.

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) distribusi dan kondisi
padang lamun, (2) stok karbon lamun. Hasil dari penelitian diharapkan akan berguna
sebagai informasi atau referensi terkait biomassa serta stok karbon pada lamun
sehingga dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam melakukan pengelolaan

sumberdaya terkait stok karbon pada lamun di Dusun Puntondo, Kabupaten Takalar.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Padang Lamun

Ekosistem lamun merupakan ekosistem yang memiliki tingkat produktivitas
organik yang tinggi di perairan. Lamun dikelompokkan sebagai tumbuhan berbunga
yang memiliki fungsi dan manfaat yang sangat diperlukan di wilayah pesisir yang
dimana hidupnya selalu terbenam didalam air dan dipengaruhi oleh pasang surut air
laut serta cahaya matahari (Ansari dan syakti, 2020). Lamun dapat tumbuh dan
berkembang baik dilingkungan laut yang dangkal hingga sampai kedalaman 1-15
meter (Runtuboi et al., 2018), serta dapat membentuk kelompok kecil hingga menjadi
padang lamun yang luas dan dapat membentuk vegetasi tunggal (satu jenis lamun)
atau vegetasi campuran (bermacam jenis) lamun yang tumbuh dalam satu substrat
(Wagey dan Sake, 2013).

Lamun merupakan tumbuhan laut yang sudah sepenuhnya menyesuaikan diri
hidup berada di bawah permukaan air laut dan lamun merupakan sumber utama
produktivitas primer yang penting bagi organisme laut di perairan dangkal. Padang
lamun merupakan salah satu ekosistem dikawasan pesisir yang memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi dan sebagai penyumbang nutrisi bagi perairan
karena lamun memiliki tingkat produktivitas primer yang tinggi (Runtuboi et al., 2018).

Menurut Hernawan et al. (2017) Indonesia memiliki 12 jenis lamun diantaranya
yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Cymodocea
serrulata, Halophila decipiens, Halophila minor, Halophila ovalis, Halophila spinulosa,
Halodule pinnifolia, Halodule unervis, Syringodium isoetifolium, dan Thalassodendron
ciliatum. Saat ini, Indonesia memiliki tiga jenis lamun baru yang ditemukan oleh Kuo
(2007) yaitu Halophila sulawesii yang ditemukan di Kepulauan Spermonde, Halophila
becarii yang ditemukan herbariumnya namun tanpa keterangan yang jelas, dan Ruppia
maritima yang ditemukan herbariumnya di Ancol-Jakarta dan Pasir Putih-Jawa Timur
(Hernawan et al., 2017). Berdasarkan referensi-referensi yang telah diuraikan, maka
sampai saat ini ditemukan jumlah jenis lamun di Indonesia sebanyak 15 spesies.

Status lamun di Indonesia terbagi menjadi 3 kategori yaitu sehat jika penutupan
lamun > 60%, kurang sehat jika penutupan lamun berkisar antara 30-59,9%, dan
miskin jika penutupan lamun antara 0-29,9% (Sjafrie et al., 2018). Dari 32 lokasi
pemantauan seluruh Indonesia, status lamun di Indonesia bagian timur lebih baik

karena penutupannya bisa lebih dari atau sekitar 60% daripada di Indonesia bagian



barat yang biasanya penutupannya kurang dari 29,9%. Secara umum, status lamun

saat ini adalah moderate atau kurang sehat (Rahmawati, 2020).
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Gambar 1. Peta Sebaran Jenis Lamun di Inonesia (Hernawan et al., 2017)

B. Fungsi Lamun sebagai Penyerap dan Penyimpan Karbon

Lamun merupakan salah satu ekosistem di laut, selain terumbu karang dan
mangrove sebagai pendukung kehidupan biota laut. Lamun memiliki banyak fungsi
diantaranya yaitu dapat meredam ombak dan arus, sebagai tempat biota memijah,
tempat mencari makanan dan sebagai produsen primer (Hartati et al., 2017). Selain itu,
lamun juga memiliki kemampuan untuk menyerap dan memindahkan karbon dari
atmosfir melalui proses fotosintesis dan akan disimpan sebagai energi dan
sebagiannya lagi disimpan dalam bentuk biomassa, serta sedimen dibawahnya juga
menyerap karbon untuk waktu yang lama sehingga lamun dianggap sebagai carbon
sinker yang efektif dan keberadaan lamun di bumi sangat diperlukan sebagai penyerap
karbon guna mengatasi perubahan iklim (Khairunnisa et al., 2018; Hartati et al., 2017).

Lamun memiliki kemampuan menyerap karbon yang berbeda di antar tiap
jenisnya. Perbedaan ini bisa disebabkan karena faktor internal yang berasal dari jenis
lamun itu sendiri seperti morfologi dan metabolismenya. Kemampuan lamun untuk
menyerap dan menyimpan karbon menunjukkan kalau lamun mempunyai peran
penting dalam memitigasi perubahan iklim di tahun-tahun mendatang (Khairunisa et
al., 2018).

Kontribusi tumbuhan lamun terhadap penyerapan karbon dimulai dengan
proses fotosintesis yang kemudian akan disimpan dalam bentuk biomassa. Biomassa

lamun merupakan satuan berat lamun yang berada dibagian atas substrat (daun) atau



bagian bawah substrat (akar dan rimpang) yang dinyatakan dalam satuan gram berat
kering per m? (gbk/m?). Karbon dalam biomassa ini akan tersimpan selama lamun
masih hidup (Graha et al., 2015). Ekosistem lamun dapat menyimpan 83.000 metrik
ton karbon dalam setiap kilometer per m?, sehingga angka ini menjadi dua kali dari
kemampuan tumbuhan di hutan untuk menyimpan karbon yang dimana kemampuan
tumbuhan dihutan dapat menyimpan karbon sebesar 30.000 metrik ton dalam setiap

kilometer perseginya (Runtuboi et al., 2018).

C. Siklus Karbon

Siklus karbon merupakan siklus biogeokimia yang meliputi pertukaran atau
perpindahan karbon antara biosfer, pedosfer, geosfer, hidrosfer dan atmosfer bumi.
Siklus karbon yang sesungguhnya yaitu suatu proses yang sulit dan setiap proses

saling bergantung dengan proses lainnya (Sutaryo, 2009).

Gambar 2. Siklus karbon yang disederhanakan (Sutaryo, 2009)

Tumbuhan laut, tanah dan atmosfer semuanya akan menyimpan karbon yang
berpindah secara aktif diantara tempat-tempat penyimpanan karbon tersebut
sepanjang waktu. Tempat penyimpanan karbon ini dikenal dengan kantong karbon
aktif (active carbon pool). Simpanan karbon lain yang tidak kalah penting yaitu
endapan bahan bakar fosil. Simpanan karbon ini terkubur jauh di dalam perut bumi dan
secara alami akan terpisah dari siklus karbon di atmosfer, kecuali jika endapan

tersebut dikeluarkan ke atmosfer ketika bahan-bahan tersebut dibakar. Semua siklus



pemisahan karbon dari simpanan karbon akan menambah jumlah karbon yang
terdapat di kantong karbon aktif (active carbon pool) (Sutaryo, 2009).

Tumbuhan akan mengurangi jumlah karbon di atmosfer (CO,) lewat proses
fotosintesis dan akan mengemasnya ke dalam jaringan tumbuhan. dimana waktu
karbon tersebut terproses kembali ke atmosfer, maka karbon akan tersimpan di salah
satu dari kantong karbon. Dari semua bagian penyusun tumbuhan baik itu pohon,
semak, liana dan epifit masuk kedalam biomassa bagian atas. Di bagian bawah tanah,
seperti akar tumbuhan juga termasuk dalam penyimpanan karbon selain dari tanah itu
sendiri. Pada tanah yang gembur, jumlah kandungan karbon pada bagian bawah
mungkin akan lebih besar dibandingkan dengan kandungan karbon bagian atas.
Kandungan karbon pun tetap tersimpan pada bahan organik yang mati dan bahan-
bahan yang berlandas bahan biomassa ibarat kayu, baik itu ketika masih dapat
digunakan maupun sebaliknya. Selain itu, karbon juga dapat tersimpan dalam periode
yang lama atau sebentar di dalam kantong karbon (Sutaryo, 2009).

Lamun mempunyai daya tampung yang cukup banyak untuk mengumpulkan
karbon dikarenakan proses pergantian elemennya yang memakan waktu yang lama.
Selain itu, lamun dapat mengumpulkan kelebihan jumlah karbon yang tedapat di
sedimen yang tertanam dalam periode yang lama, sehingga fungsi lamun sebagai
tempat penyimpanan karbon menjadi relevan dengan menjadikan lamun sebagai salah
satu ekosistem yang termasuk penyimpanan karbon yang berlimpah di biosfer.
Pengumpulan karbon pada ekosistem lamun didapat secara langsung dari proses
fotosintesis, sebagian akan disimpan ke dalam sedimen sebagai rhizoma dan akar.
Disamping itu, karbon organik yang diperoleh secara tidak langsung dari penyaringan
unsur di kolom air oleh lamun akan dimasukkan ke dalam sedimen. Biologis lamun
dapat mempengaruhi jumlah biomassa, namun jika dibandingkan dengan karbon
didalam sedimen maka cadangan karbon didalam sedimen lebih mendominasi.
(Sophianto et al., 2020).

D. Gambaran Umum Padang Lamun di Dusun Puntondo

Dari sekitar 60 jenis lamun yang ada di seluruh dunia, termasuk 15 jenis
diantaranya dapat ditemukan di wilayah Indonesia, namun beberapa peneliti
memperkirakan bahwa ada beberapa jenis lamun yang diduga berada di wilayah
Indonesia namun kabarnya belum pernah ada akibat kurangnya penelitian tentang
jenis lamun di suatu wilayah di Indonesia. Sebaran lamun disebelah barat Sulawesi
Selatan termasuk Puntondo ditemukan jumlah spesies sebanyak 8 sampai 10 jenis
(Priosambodo, 2007).



Teluk Laikang/Puntondo mempunyai karakteristik perairan yang sifatnya tenang
dan jenis substrat yang beragam sehingga banyak jenis lamun yang ditemukan yaitu
berkisar 8 sampai 10 jenis. Priosambodo (2007) menyatakan bahwa Enhalus
acoroides dan Halophila ovalis merupakan jenis lamun yang toleran dengan kekeruhan
yang tinggi. Sedangkan Syringodium isoetifolium dan Cymodocea serrulata merupakan
jenis lamun yang paling tidak toleran dengan kekeruhan. CCRR (2006), melaporkan
bahwa jenis Halophila spinulosa pertama kali ditemukan di daerah Puntondo, Teluk
Laikang, Takalar . Jenis lamun ini ditemukan hidup pada jenis substrat yang berpasir
pada kedalaman 3-5 meter.

Hasil penelitian yang telah dilakukan Asmidar (2015) menyatakan bahwa
terdapat enam jenis lamun yang ditemukan di Perairan Puntondo diantaranya yaitu E.
acoroides, T. hemprichii, H. ovalis, H. minor, C. serullata, S. isoetifolium. Kerapatan
total komunitas lamun di Puntondo berkisar antara 32.67 ind/m2 -243.50 ind/m2.
Kerapatan lamun persatuan luas sangat bervariasi karena bergantung pada jenis

substrat dan juga spesies lamun.



